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ABSTRAK 

 
REGINA PRIMAYANI. Prevalensi Kejadian Infeksi Saluran Pernapasan 

Atas pada Kucing di Klinik Hewan Satwagia Intensive Care Bogor. Dibimbing oleh 

HENNY ENDAH ANGGRAENI. 

 

Infeksi saluran pernapasan atas (ISPA) merupakan salah satu gangguan pada 

sistem respirasi yang dapat disebabkan oleh virus dan bakteri. Studi mengenai 

prevalensi ISPA pada kucing di Indonesia masih sangat sedikit dan belum banyak 

dilaporkan. Penelitian ini dilakukan untuk melihat berapa angka prevalensi kejadian 

ISPA pada kucing di Klinik Hewan Satwagia Intensive Care Bogor dalam rentang 

waktu satu tahun (Agustus 2022‒Agustus 2023). Data yang dikumpulkan yaitu data 

hasil pemeriksaan terhadap pasien ISPA dan dokumentasi data pasien ISPA yang 

terdapat di dalam rekam medik pasien selama satu tahun. Prevalensi kejadian ISPA 

pada kucing di Klinik Hewan Satwagia Intensive Care Bogor yaitu 23,98%. 

Kelompok ras kucing dengan prevalensi tertinggi yang terserang ISPA yaitu ras 

domestik dengan 58% kejadian. Kucing jantan mempunyai prevalensi infeksi 

saluran pernapasan atas yang lebih besar yaitu 66%. Kejadian ISPA pada kitten 

dengan prevalensi tertinggi yaitu 66% dengan hasil uji ANOVA menunjukkan 

bahwa terdapat perbedaan nyata antara umur pada kejadian ISPA pada kucing. 

Prevalensi ISPA paling tinggi terjadi pada bulan November sebanyak 12%. 

 

Kata Kunci : ISPA, kasus, kucing, prevalensi 

 

ABSTRACT 

REGINA PRIMAYANI. Prevalence of Upper Respiratory Tract Infection in 

Cats at Satwagia Intensive Care Bogor. Supervised by HENNY ENDAH 

ANGGRAENI.  

 

Upper respiratory tract infection (URI) is a disorder of the respiratory system 

that can be caused by viruses and bacteria. Studies regarding the prevalence of 

URI in cats in Indonesia are still very few and have not been widely reported. This 

research was conducted to see the prevalence rate of URI in cats at the Satwagia 

Intensive Care Veterinary Clinic Bogor within a period of one year (August 2022‒

August 2023). The data collected are data from ISPA patients and documentation 

of ISPA patient data contained in the patient's medical record for one year. The 

prevalence of URI in cats at the Satwagia Intensive Care Veterinary Clinic  Bogor 

is 23.98%. The cat breed group with the highest prevalence of ARI attacks is the 

domestic breed with 58% incidence. Male cats have a greater prevalence of upper 

respiratory tract infections, namely 66%. The incidence of ARI in kittens with the 

highest prevalence was 66% with the results of the ANOVA test showing that there 

was a real difference between age and the incidence of ARI in cats. The highest 

prevalence of ISPA occurred in November at 12%. 
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